
                    

         Indonesian Culture and Religion Issues Vol: 1, No 2, 2024, Page: 1-11 

 

 

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima 

Analisis Penggunaan Ragam Bahasa pada Mahasiswa 

Rantau di Lingkungan Teknik Kimia Angkatan 2023 UPN 

Veteran Jawa Timur 

Ni Putu Dewi Ambarwati*, Afidah Vanmugi, Dhakiyal Gojri, Luthfi Hafidzul Ichsan, Zakia Asmaul 

Fathiah, Eni Nurhayati  

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

Abstract: Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang sangat penting, yang memfasilitasi ekspresi ide, emosi, dan 

informasi. Di Indonesia, lanskap linguistik dicirikan oleh keanekaragaman bahasa yang kaya, termasuk dialek daerah dan 

Bahasa Indonesia, bahasa resmi. Penelitian ini, yang dilakukan di lingkungan Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur, 

mengeksplorasi tantangan linguistik yang dihadapi oleh mahasiswa dari berbagai latar belakang, khususnya dalam 

pemahaman dan penggunaan bahasa Jawa. Melalui desain deskriptif dengan fokus pada analisis kuantitatif, data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Teknik Kimia. Hasil penelitian 

menunjukkan tiga bentuk utama penggunaan bahasa di kalangan mahasiswa: konsultatif, santai, dan akrab, yang masing-

masing berbeda dalam hal formalitas dan konteks. Selain itu, penelitian ini juga meneliti kemahiran mahasiswa dalam 

berbahasa Jawa, kesulitan komunikasi antarmahasiswa di kampus, frekuensi penggunaan bahasa lokal, dan dampaknya 

terhadap penggunaan bahasa sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa 

menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan bahasa Jawa, penggunaan bahasa Jawa yang dominan di kampus 

secara signifikan mempengaruhi pola bahasa yang digunakan sehari-hari, menunjukkan adaptasi linguistik yang dinamis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keragaman bahasa dan adaptasi di kalangan mahasiswa 

dalam lingkungan akademis, yang menjelaskan kompleksitas penggunaan bahasa dan komunikasi di lingkungan 

pendidikan tinggi.  
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Abstract: Language serves as a crucial tool for communication, facilitating the expression 

of ideas, emotions, and information. In Indonesia, the linguistic landscape is characterized 

by a rich diversity of languages, including regional dialects and Bahasa Indonesia, the 

official language. This study, conducted in the environment of Chemical Engineering at 

UPN Veteran East Java, explores the linguistic challenges faced by students from diverse 

backgrounds, particularly in their understanding and usage of Javanese language. 

Through a descriptive design with a focus on quantitative analysis, data was collected 

using questionnaires distributed among Chemical Engineering students. Findings 

revealed three main forms of language use among students: Consultative, Casual, and 

Intimate, each varying in formality and context. Additionally, the study examined the 

students' proficiency in Javanese language, their communication difficulties on campus, 

the frequency of local language usage, and its impact on their daily language use. Results 

indicate that while many students face challenges in adapting to Javanese language, the 

predominant use of Javanese on campus significantly influences their daily language 

patterns, showcasing a dynamic linguistic adaptation. Overall, this research underscores 

the importance of linguistic diversity and adaptation among students in academic 

settings, shedding light on the complexities of language use and communication in higher 

education environments. 
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Pendahuluan 

Bahasa dapat didefinisikan sebagai bunyi atau suara yang memiliki makna yang 

dibuat oleh alat ucap manusia untuk digunakan atau ditetapkan sebagai alat komunikasi 

individu atau kelompok (Saragih, 2022). Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemikiran 

dan ekspresi emosi. Proses berbahasa selalu dikaitkan dengan komunikasi. Fakta bahwa 

bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi tidak dapat disangkal lagi (Sinta, 2015). Namun, 

sulit untuk menentukan batasan istilah yang tepat tanpa mengaitkannya dengan makna 

komunikasi (Fitriani et al., 2023). Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

memungkinkan orang untuk menyampaikan ide, perasaan, atau informasi baik secara lisan 

maupun melalui media lain, seperti tulisan. Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

resmi dalam kehidupan sehari-hari orang Indonesia. Bahasa juga membantu orang 
berinteraksi satu sama lain; tanpanya, orang tidak dapat berinteraksi. Ini karena bahasa juga 

digunakan untuk bersosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

merupakan indera pemersatu bangsa (Ernawati et al., 2023). Namun, keragaman bahasa 

Indonesia jauh lebih luas. Berbagai suku bangsa yang tinggal di kepulauan Indonesia 

menggunakan ratusan bahasa daerah, seperti bahasa Jawa, Sunda, dan Bali, yang 

menunjukkan keragaman etnis dan kultural yang memperkaya lingkungan linguistik 

Indonesia (Ayu, 2017). Bahasa lokal, yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, 

digunakan dari Sabang hingga Merauke untuk menyampaikan tradisi, budaya, dan 

pengetahuan lokal. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, tetapi 

juga berfungsi sebagai penjaga kearifan lokal dan pewaris budaya yang sangat berharga 

(Nyoman, 2012). 

Keanekaragaman bahasa Indonesia menunjukkan hubungan sosial dan budaya yang 

kompleks di negara ini. Ragam bahasa mengacu pada cara pembicara menggunakan 

bahasa, yang berbeda-beda tergantung pada topik yang dibicarakan, teman bicara, orang 

yang dibicarakan, dan medium yang digunakan (Sarumaha & Yuliana, 2017). Bahasa baku 

atau bahasa resmi adalah ragam bahasa yang digunakan oleh orang yang berbicara dalam 

suasana resmi, dalam konteks resmi, atau dalam karya ilmiah seperti tulisan teknis atau 

perundang-undangan. Ada dua jenis ragam bahasa yang digunakan: formal dan semi-

formal. Ragam bahasa formal digunakan dalam konten berita resmi, sedangkan ragam 

semi-formal dan non-formal digunakan dalam konten santai (Herwani & Lida, 2023). 
Menurut (Marsudi, 2008), meskipun bahasa Indonesia berfungsi sebagai lingua franca yang 

menyatukan berbagai suku bangsa, bahasa lokal tetap memainkan peran penting dalam 

kehidupan masyarakat (Wirawan & Sahiruddin, 2021). Karena itu, keragaman bahasa di 

Indonesia mencerminkan nilai tinggi bahasa daerah sebagai penjaga tradisi dan warisan 

budaya, yang ditunjukkan oleh penggunaan bahasa daerah dalam berbagai acara adat, 

upacara, dan komunikasi sehari-hari (Chamalah et all., 2020).  

Ragam bahasa merupakan komponen integral dari komunikasi manusia yang 

melibatkan berbagai tingkat keformalan. Dalam interaksi sehari-hari, kita sering kali 

menggunakan ragam bahasa yang sesuai dengan situasi dan hubungan dengan lawan 

bicara kita (Handika et al., 2019). Contohnya, ragam konsultatif umumnya dipakai dalam 
konteks formal atau semi-formal seperti saat berdiskusi dengan dosen atau melakukan 

presentasi di kelas. Ragam ini menekankan penggunaan bahasa yang sopan, terstruktur, 

dan mematuhi kaidah tata bahasa yang baku. Sementara itu, ragam kasual lebih sering 
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muncul dalam situasi santai di luar lingkungan kelas atau di lingkungan kampus, di mana 
bahasa yang digunakan lebih fleksibel dengan penggunaan kosakata sehari-hari. Ragam ini 

juga dapat mencakup campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau 

bahkan bahasa asing (Meikayanti, 2019). Ragam intim, di sisi lain, digunakan dalam 

komunikasi yang sangat personal atau akrab, seperti percakapan dengan teman dekat atau 

anggota keluarga melalui telepon atau pesan singkat. Ragam ini cenderung tidak formal, 

dengan penggunaan istilah atau ungkapan yang hanya dimengerti oleh kelompok kecil, 

dan mungkin termasuk bahasa gaul atau slang. Dengan memahami dan menggunakan 

ragam bahasa yang sesuai dengan konteks dan hubungan interpersonal, kita dapat 

memperkuat komunikasi dan hubungan dengan orang lain secara efektif (Juanillo, 2020). 

Mahasiswa di Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur memiliki keragaman bahasa 
yang menarik dan kompleks. Mahasiswa rantau yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia dan menempuh pendidikan di kota atau negara yang berbeda dari tempat asal, 

sering mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

menggunakan bahasa baru. Bahasa adalah alat penting untuk berkomunikasi, yang 

memungkinkan orang berinteraksi, bekerja sama, dan mengekspresikan identitas diri di 

masyarakat (Triafida et al., 2023). Bahasa yang digunakan mencerminkan dinamika sosial, 

budaya, dan pendidikan yang mahasiswa alami. Mahasiswa di daerah yang sama 

cenderung menggunakan bahasa daerah masing-masing dalam komunikasi sehari-hari, 

yang memperkuat identitas budaya dan jalinan sosial. Namun, penggunaan bahasa 

Indonesia sebagai lingua franca memfasilitasi interaksi di lingkungan kampus (Utami et al., 
2022). Mahasiswa rantau sering diminta untuk menggunakan ragam bahasa baku dalam 

lingkungan akademik, terutama ketika menulis makalah, laporan, dan tugas akademik 

lainnya. Bahasa baku ini bergantung pada kemampuan untuk menggunakan ejaan yang 

benar, tata bahasa yang sesuai, dan kosakata ilmiah. Sebaliknya, para mahasiswa cenderung 

menggunakan ragam bahasa non-baku yang lebih santai dan sesuai dengan percakapan 

sehari-hari saat berinteraksi secara informal. Kemampuan untuk beralih antara bahasa 

daerah dan bahasa Indonesia menunjukkan fleksibilitas dan fleksibilitas linguistik dari 

mahasiswa (Hikmah et al., 2024). Di perkuliahan Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur, 

kesadaran akan penggunaan bahasa sangat penting untuk menjaga komunikasi yang efektif 

dan sopan dalam interaksi akademik dan sosial (Karman, 2013). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif untuk menggambarkan suatu 

peristiwa secara sistematis. Pendekatan kuantitatif menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini untuk menganalisis penggunaan ragam bahasa pada mahasiswa rantau di lingkungan 

Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dikembangkan berdasarkan tinjauan pustaka untuk efisiensi waktu dan sumber daya 

penelitian. Responden diminta untuk menunjukkan tingkat kemampuan sesuai dengan 

masing-masing komponen kuesioner dan dinilai pada tiga poin Skala Likert: Sangat Tidak 

Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). 
Setelah menyempurnakan instrumen, kuesioner diberikan kepada mahasiswa untuk 

uji validitas dan reliabilitas. Setiap item dianalisis secara independen selama pengujian 
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lapangan. Komponen kuesioner yang tidak jelas atau ambigu dapat dimodifikasi atau 
dibuang. Kuesioner diedarkan secara daring dan luring kepada informan penelitian, yakni 

mahasiswa Teknik Kimia. Data kuantitatif kemudian dianalisis untuk menghitung 

frekuensi pemunculan ragam bahasa yang digunakan oleh mahasiswa dalam berbagai 

konteks komunikasi di kampus. Hasil analisis data kuantitatif ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang pola penggunaan ragam bahasa di kalangan 

mahasiswa rantau dan faktor-faktor yang memengaruhi keragaman linguistik tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lingkungan Teknik Kimia UPN Veteran 

Jawa Timur, ditemukan bahwa penggunaan ragam bahasa dalam komunikasi verbal oleh 

mahasiswa rantau meliputi tiga bentuk utama berdasarkan tingkat keformalan, yaitu: 

1. Ragam Konsultatif: 

Bahasa dengan bentuk ragam konsultatif umumnya digunakan dalam situasi 

formal atau semi-formal, seperti saat berdiskusi dengan dosen, presentasi di kelas, atau 

saat berkonsultasi mengenai tugas dan proyek. Penggunaan ragam bahasa konsultatif 

memerlukan minimal dua partisipan. Ragam ini ditandai dengan penggunaan bahasa 

yang sopan, terstruktur, dan namun tidak terlalu formal, serta sering kali mengikuti 

kaidah tata bahasa yang baku. Ragam bahasa konsultatif digunakan untuk menjaga 

hubungan antar komponen agar  tetap netral, sehingga ragam bahasa ini digunakan pada 

orang yang belum dikenal (Kadek, 2016). Kaidah bahasa yang baku dari ragam bahasa 

konsultatif membuatnya terlihat serupa dengan ragam bahasa formal. Perbedaan 

keduanya, terletak pada tujuan pembicaraan. Ragam bahasa konsultatif, seperti 

namanya lebih merujuk pada konteks meminta dan memberi saran, pendapat ataupun 

keluhan dalam ruang lingkup formal. Selanjutnya digunakan juga kata tambahan seperti 

uhm, that’s right, i see, i got it, anggukan ataupun senyuman yang menandakan lawan 

bicara saling memahami dan merespon topik yang sedang dibicarakan (Herisetyanti et 

al., 2019). Ciri-ciri ragam bahasa konsultatif diantaranya adalah (Karma, 2023) : 

a. Pemilihan kata dan kalimat yang digunakan lebih bertujuan agar mudah dimengerti 

orang lain 

b. Kalimat-kalimatnya pendek namun tidak menghilangkan unsur utama, seperti subjek, 

predikat, dan objek. 

c. Penggunaannya sudah tidak memasukkan unsur dialek kedaerahan, namun unsur 

idiolek terkadang masih muncul (Putri, 2021). 

2. Ragam Kasual: 

Ragam bahasa santai atau kasual merupakan kumpulan bahasa yang digunakan 

untuk situasi yang tidak resmi atau informal, seperti saat berinteraksi dengan teman 

sebaya di luar kelas atau di lingkungan kampus (Rahmawati, 2019). Ragam bahasa ini 

kurang tepat apabila digunakan untuk orang yang baru dikenal. Ragam ini ditandai 

dengan penggunaan bahasa yang lebih fleksibel, dengan banyak kosakata sehari-hari 

dan kemungkinan adanya campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah 
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atau bahkan bahasa asing (Herisetyanti et al., 2019). Ragam bahasa santai memiliki ciri-

ciri sebagai berikut (Karma, 2023) : 

a. Kosakata banyak menggunakan bentuk slang dan banyak yang dipengaruhi unsur 

kedaerahan. 

b. Bentuk kebahasaannya relatif bebas. 

c. Banyak kosakata yang  tidak menggunakan afiksasi (imbuhan). 

3. Ragam Intim: 

Ragam bahasa akrab atau ragam intim merupakan ragam bahasa yang digunakan 

dalam komunikasi yang sangat pribadi atau akrab, seperti saat berbicara dengan teman 

dekat atau anggota keluarga melalui telepon atau pesan singkat (Rohmadi, 2016). Ragam 

ini biasanya sangat tidak formal, menggunakan banyak istilah atau ungkapan yang 

hanya dipahami oleh kelompok kecil, serta mungkin mencakup bahasa gaul atau slang 

(Herisetyanti et al., 2019). Ciri-ciri ragam bahasa santai atau kasual diantaranya adalah 

(Karma, 2023): 

a. Kosakata yang digunakan banyak yang disingkat dan pendek. 

b. Banyak menggunakan bentuk dan istilah yang khas, misalnya yang berarti sayang. 

c. Banyak menggunakan kode-kode non verbal seperti anggukan kepala, gerakan kaki, 

dan ekspresi wajah 

Tabel 1 berikut ini menunjukkan distribusi dan karakteristik utama dari masing-

masing ragam bahasa yang digunakan oleh mahasiswa rantau dalam komunikasi verbal 

di lingkungan Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur: 
 

Tabel 1. Karakteristik Ragam Bahasa 

Ragam Bahasa Situasi Penggunaan Karakteristik Utama 

Ragam 

Konsultatif 

Diskusi dengan dosen, presentasi, 

konsultasi tugas 

Formal, sopan, terstruktur, 

menggunakan tata bahasa baku 

Ragam Kasual 
Interaksi sehari-hari dengan teman 

sebaya, aktivitas di luar kelas 

Informal, fleksibel, menggunakan 

kosakata sehari-hari, campuran 

bahasa (Indonesia, daerah, asing) 

Ragam Intim 
Komunikasi pribadi dengan teman 

dekat atau keluarga 

Sangat tidak formal, banyak istilah 

khusus, bahasa gaul atau slang, tidak 

selalu mengikuti kaidah tata bahasa 

 

Berdasarkan hasil survei terhadap 17 responden mahasiswa rantau di lingkungan 

Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur, berikut ini adalah kesimpulan mengenai 

penggunaan dan pemahaman bahasa Jawa serta kesulitan dalam berkomunikasi: 
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1. Kemampuan Bahasa Jawa Sebelum Berkuliah: 

 
Gambar 1. Hasil Presentase Kemampuan Bahasa Jawa Mahasiswa Rantau Sebelum Berkuliah 

 

Sebelum berkuliah di UPN Veteran Jawa Timur, 52.9% dari total responden hanya 

sedikit mengerti bahasa Jawa, 23.5% tidak mengerti sama sekali, dan 23.5% mampu 

menggunakan dan mengerti bahasa Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa rantau memiliki keterbatasan dalam bahasa Jawa sebelum memasuki 

lingkungan kampus.  

2. Kesulitan Berkomunikasi di Kampus: 

 
Gambar 2. Hasil Presentase Kesulitan Mahasiswa dalam Berkomunikasi 

 

Saat berkuliah dan berinteraksi di lingkungan kampus, 41.2% responden merasa 

biasa saja dalam berkomunikasi, 35.3% merasa sedikit sulit, dan masing-masing 5.9% 

merasa sulit atau sangat sulit. Hanya 5.9% yang merasa tidak pernah mengalami 

kesulitan. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami 

beberapa tingkat kesulitan dalam berkomunikasi, namun tidak sampai pada tingkat 

yang sangat sulit bagi mayoritas. 
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3. Frekuensi Penggunaan Bahasa Daerah di Kampus: 

 
Gambar 3. Hasil Presentase Frekuensi Penggunaan Bahasa Jawa di Lingkungan Kampus 

 

Dalam hal seberapa sering komponen di lingkungan kampus menggunakan 

bahasa daerah, 47.1% responden menyatakan bahwa bahasa Jawa sering digunakan, 

41.2% menyatakan kadang-kadang, dan 11.8% menyatakan sangat sering. Tidak ada 

responden yang menyatakan jarang atau tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa bahasa 

Jawa cukup dominan di lingkungan kampus. 

4. Pengaruh Penggunaan Bahasa Daerah pada Ragam Bahasa Sehari-hari: 

 
Gambar 4. Hasil Presentase Pengaruh Penggunaan Bahasa Jawa pada Ragam Bahasa Mahasiswa Rantau 

 

Sebanyak 76.5% responden menyatakan bahwa penggunaan bahasa daerah di 

lingkungan kampus mempengaruhi ragam bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, 

sementara 17.6% menyatakan tidak, dan 5.9% menyatakan mungkin. Ini menegaskan 

bahwa penggunaan bahasa Jawa di kampus memiliki dampak signifikan pada 

penggunaan bahasa sehari-hari mahasiswa rantau. 
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5. Frekuensi Penggunaan Bahasa Jawa dalam Berkomunikasi: 

 
Gambar 5. Hasil Presentase Frekuensi Penggunaan Bahasa Jawa pada Mahasiswa Rantau 

 

Ketika ditanya seberapa sering mereka menggunakan bahasa Jawa dalam 

berkomunikasi, sebanyak 23,5 % mahasiswa menyebutkan kadang-kadang 

menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Kemudian sebanyak 23,5% 

mahasiswa rantau mengakui sangat sering menggunakan bahasa Jawa dalam 

berkomunikasi, sedangkan sebanyak 17,6% menyatakan sering menggunakan bahasa 

Jawa untuk berkomunikasi. Kemudian 23,5% mahasiswa jarang menggunakan bahasa 

Jawa, dan sisanya sebanyak 11,8% tidak pernah menggunakan bahasa Jawa. . Hal ini 

menunjukan bahwa bahasa Jawa mempengaruhi sebagian besar mahasiswa rantau 

dalam ragam bahasa sehari-hari.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau di UPN 

Veteran Jawa Timur menghadapi kesulitan dalam adaptasi bahasa, terutama dalam 

memahami dan menggunakan bahasa Jawa. Namun, penggunaan bahasa Jawa yang 

dominan di lingkungan kampus berdampak pada ragam bahasa yang digunakan oleh 

mahasiswa setiap hari, menunjukkan adaptasi bahasa yang dinamis. Hal ini 

mencerminkan keragaman linguistik yang kaya dan berubah-ubah di kampus tersebut. 
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Simpulan 

Berdasarkan penelitian di lingkungan Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur, 

ditemukan bahwa mahasiswa rantau menghadapi tantangan dalam mengerti dan 

menggunakan bahasa Jawa sebelum berkuliah, dengan mayoritas memiliki keterbatasan 

dalam pemahaman. Meskipun demikian, penggunaan bahasa Jawa yang dominan di 

lingkungan kampus mempengaruhi ragam bahasa sehari-hari mereka, menunjukkan 

adaptasi linguistik yang dinamis. Meskipun sebagian besar mahasiswa mengalami 

beberapa tingkat kesulitan dalam berkomunikasi, mereka memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi, mampu berpindah antara berbagai ragam bahasa sesuai dengan konteks sosial 

dan situasi komunikasi, mencerminkan keragaman linguistik yang kaya di lingkungan 

akademik tersebut.  
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